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ABSTRAK

Batam merupakan salah satu kota dari Provinsi Kepri di Indonesia yang
memiliki tingkat kemajemukan atau yang disebut juga heterogenitas cukup
tinggi, baik di lihat dari segi etnisitas, agama, kebudayaan maupun status sosial.
Keberadaan kota batam sebagai daerah pariwisata mengakibatkan menjadi
daerah yang begitu terbuka dalam menerima pengaruh, baik yang bersifat
positif, maupun negatif. Ditambah lagi dengan jumlah penduduk yang mayoritas
atau setengahnya anak yang memiliki masalah yang beragam mengakibatkan
batam menjadi penyangga persoalan sosial yang tidak sederhana. Begitu
kompleknya permasalahan yang terjadi di daerah batam, diantaranya adalah
masalah kekerasan seksual terhadap anak yang cukup menonjol. Beberapa
kasus kekerasan terhadap anak menunjukkan perlu adanya peran sektor lain
untuk mendukung terpenuhinya hak-hak anak. Penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan peran Polresta Barelang Dalam Menangani Kasus Kekerasan
Seksual Terhadap Anak Di Kota Batam. Metode pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek dari penelitian ini adalah
pegawai Unit PPA Polresta Barelang, pengurus LSM Yayasan Embun Pelangi,
orang tua Korban, masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
Polresta Barelang Dalam Menangani Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Anak
Di Kota Batam bisa dikatakan sudah berjalan sesuai dengan Undang-Undang
Namun belum membuat para pelaku kekerasan seksual terhadap anak
mendapatkan efek jera, sehingga masih bisa dikatakan tingkat kekerasan seksual
terhadap anak setiap tahun meningkat. serta untuk sosialisasi yang dilakukan
masih belum meluas dikalangan masyarakat, sehingga masyarakat di kota
Batam masih belum paham akan rawannya tindakan kekerasan seksual terhadap
anak. Selain itu Unit PPA memiliki hambatan dalam menangani kasus
kekerasan seksual seperti saksi, keterangan korban, dan visum menjadi faktor
penghambat dalam menangani kasus kekerasan seksual terhadap anak di Kota
Batam.

Kata Kunci : Peran Polresta Barelang, Kekerasan Seksual, Anak



ABSTRACT

Batam is one of the cities of the Riau Islands Province in Indonesia which has a
pluralistic level or so-called heterogeneity is quite high, both in view in terms of
ethnicity, religion, culture and social status. The existence of the city of batam
as a tourist area resulted in a region that is so open in receiving influence, both
positive and negative. Once complex problems that occur in batam areas,
among them is the problem of sexual violence against children is quite
prominent. Some cases of violence against children indicate the need for other
sectors to support the fulfillment of children's rights. This study was conducted
to describe the role of Barelang Police in Handling Sexual Violence Case
Against Children In Batam City. Methods of data collection by way of
observation, interviews, and documentation. The object of this research is
employee of Unit PPA Polresta Barelang, board of NGO Yayasan Embun
Pelangi, Victim's parents, society. The results showed that the role of Barelang
Police in Handling Sexual Violence Cases on Children In Batam City can be
said to have been running in accordance with the Act but has not made the
perpetrators of sexual violence against children to get a deterrent effect, so it
can be said the level of sexual violence against children every year increased.
as well as for socialization that is done has not been widespread among the
community, so people in the city of Batam still do not understand the
vulnerability of acts of sexual violence against children. In addition, the PPA
Unit has obstacles in handling cases of sexual violence such as witnesses,
victim's information, and visa as an inhibiting factor in handling cases of child
sexual abuse in Batam City.

Keywords: The Role of Barelang Police, Sexual Violence, Child
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